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BAB V  

PEMANFAATAN HASIL PENELITIAN SEBAGAI  

BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN 

 

Pada bab ini memaparkan tentang pemanfaatan hasil penelitian sebagai 

buku pengayaan pengetahuan yang terdiri atas penyajian buku pengayaan 

pengetahuan dan hasil penilaian buku pengayaan pengetahuan. Berikut penjelasan 

lebih lengkap tentang hasil pemanfaatan buku pengayaan pengetahuan tersebut.  

Hasil kajian nyanyian rakyat gordang sambilan pada upacara adat 

perkawinan masyarakat Mandailing ini akan dimanfaatkan sebagai bahan ajar di 

Sekolah Menengah Pertama. Berkaitan dengan adanya kompetensi dasar tentang 

puisi rakyat setempat, buku pengayaan ini dapat menjadi sumber tambahan dalam 

pembelajaran puisi lama khususnya syair.  

Beberapa hasil analisis penelitian yang dijadikan bahan dalam penyusunan 

materi buku pengayaan pengetahuan ini yaitu (1) tradisi adat perkawinan 

masyarakat Mandailing (kawin manjujur dan upacara perkawinan di Mandailing), 

(2) sejarah gordang sambilan (asal-usul dan peralatan gordang sambilan), (3) unsur 

dalihan natolu dalam gordang sambilan (kedudukan dan fungsi unsur dalihan 

natolu), dan (4) nyanyian onang-onang dalam gordang sambilan (struktur 

performansi, pihak-pihak yang terlibat dalam penuturan, waktu dan tempat 

penuturan, dan nilai-nilai pendidikan dan aspek dalihan natolu serta fungsi 

nyanyian onang-onang). Selain empat hal pokok yang menjadi materi dalam buku 

pengayaan tersebut, ada juga nilai-nilai pendidikan yang dikemukakan dalam 

beberapa larik onang-onang tersebut. Pembahasan tentang nilai-nilai tersebut juga 

dikaitkan dengan aspek kekerabatan dalam dalihan natolu. Hal tersebut bermanfaat 

bagi peserta didik dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan dan 

mengenal tradisi daerah setempat. 
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1.1 Penyajian Buku Pengayaan Pengetahuan 

Penyusunan buku pengayaan pengetahuan disusun berdasarkan komponen 

penyusunan buku pengayaan yang terdiri atas aspek materi, aspek kebahasaan, 

aspek penyajian materi, dan aspek kegrafikan. Isi buku pengayaan tersebut 

berkaitan dengan kajian dalam penelitian ini yaitu mengenai tradisi adat 

perkawinan masyarakat Mandailing, sejarah gordang sambilan, unsur dalihan 

natolu dalam gordang sambilan, dan nyanyian onang-onang dalam gordang 

sambilan. Buku ini terdiri dari kulit buku, bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

1. Kulit buku terdiri dari sampul depan dan sampul belakang. Desain 

sampul yang dibuat disesuaikan dengan judul yaitu Mengenal Syair 

dalam Nyanyian Rakyat Gordang Sambilan beserta logo dan sampul 

belakang berisi informasi buku; 

2. Bagian awal terdiri dari halaman judul, kata pengantar, dan daftar isi; 

3. Bagian isi terdiri dari mater-materi, penyajian materi, serta kebahasaan 

dan kegrafikan. 

Bagian isi buku ini berpedoman pada kurikulum 2013 haril revisi 

berdasarkan Permendikbud nomor 8 tahun 2016. Bagian awal dari isi buku ini 

menyajikan bahasan tentang (1) tradisi adat perkawinan masyarakat Mandailing 

(kawin manjujur dan upacara perkawinan di Mandailing), (2) sejarah gordang 

sambilan (asal-usul dan peralatan gordang sambilan), (3) unsur dalihan natolu 

dalam gordang sambilan (kedudukan dan fungsi unsur dalihan natolu). Ketiga 

pokok bahasan tersebut dipaparkan terlebih dahulu agar peserta didik dapat 

memahami dengan pemikiran yang terstruktur tentang tradisi tersebut. Ketiga 

pokok bahasan tersebut merupakan dasar yang harus dipahami sebelum masuk pada 

inti dari hasil penelitian ini yaitu nyanyian onang-onang. Selanjutnya, masuk pada 

pembahasan inti dari pemanfaatan hasil penelitian mengenai (4) nyanyian onang-

onang dalam gordang sambilan (struktur performansi, pihak-pihak yang terlibat 

dalam penuturan, waktu dan tempat penuturan, dan nilai-nilai pendidikan dan aspek 

dalihan natolu serta fungsi nyanyian onang-onang). 

Beberapa gambar dimuat dalam buku pengayaan ini untuk menambah daya 

tarik peserta didik saat membacanya sehingga tidak bosan dengan pemaparan 

materi buku yang panjang. Tidak hanya pemilihan gambar yang menarik dan 
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berwarna cerah, tetapi juga beberapa gambar yang disajikan merupakan gambar 

yang  mengandung informasi tentang materi yang disampaikan dan sebagai 

pelengkap informasi dalam teks. Penggunaan bahasa dalam buku ini merupakan 

bahasa yang baku yang mudah dipahami oleh peserta didik dalam memahami 

materi.   

4. Bagian akhir dari buku berisi tentang rangkuman, glosarium, dan daftar 

pustaka. 

Buku pengayaan pengetahuan ini tetap mengacu pada kurikulum, meski 

pada dasarnya sebuah buku pengayaan pengetahuan tidak berfokus pada kurikulum 

yang dipakai oleh lembaga pendidikan. Buku ini dibuat dengan maksud memberi 

wawasan dan menambah pengetahuan bagi peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama melalui materi berupa syair-syair beserta nilai dan fungsi yang ditemukan 

di dalamnya. 

Tabel 5.1 

Kerangka Buku Pengayaan Pengetahuan  

No Aspek Penyajian 

Buku   

Tampilan Buku dan Keterangan  

1. Judul Buku 

 

Keterangan: 

Buku pengayaan  

pengetahuan ini  

berjudul Mengenal  

Syair dalam 

Nyanyian Rakyat 

Gordang Sambilan 

Cover Buku 
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2. Sistematika 

Penyajian Materi 

 

Keterangan: 

Buku pengayaan 

pengetahuan ini 

terdiri atas tiga 

bagian, di  

antaranya: 

a. Bagian awal 

berisi 

halaman 

judul, 

halaman hak 

cipta, halaman 

prakata, 

halaman 

petunjuk 

penggunaan 

buku, dan 

halaman 

daftar isi 

Halaman Judul 

 

Halaman Hak Cipta 
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Halaman Prakata 

 

Halaman Petunjuk 

Penggunaan Buku 
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Halaman Daftar Isi 
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 b. Bagian isi 

memuat 

materi buku 

yang terdiri 

dari empat 

pokok 

bahasan yaitu 

tradisi adat 

perkawinan 

masyarakat 

Mandailing; 

sejarah 

gordang 

sambilan; 

unsur dalihan 

natolu dalam 

gordang 

sambilan;  

nyanyian 

onang-onang 

dalam 

gordang 

sambilan;   

Bagian 1 

Tradisi Adat Perkawinan Mandailing 

 

Bagian 2 

Sejarah Gordang Sambilan 
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Bagian 3 

Unsur Dalihan Natolu dalam Gordang Sambilan 

 
Bagian 4 

Nyanyian Onang-onang dalam Gordang Sambilan 
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 c. Bagian akhir 

memuat 

rangkuman, 

glosarium, 

dan daftar 

pustaka 

Rangkuman 

 

Glosarium 
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Daftar Pustaka 

 

Sampul Belakang Buku 
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3 Tingkat  

Kemudahan  

dalam  

Memahami  

Materi 

 

Keterangan: 

Materi yang disajikan 

dalam buku 

disesuaikan dengan 

tingkat sasaran 

pembaca, seperti 

konten bahasa dan 

penambahan gambar 

ilustrasi yang dapat 

memudahkan 

pembaca dalam 

memahami materi. 

Penggunaan Ilustrasi 

 

4 Merangsang 

Pengembangan 

Kreativitas dalam 

Bersastra 

 

Keterangan: 

Pada awal buku 

disajikan terlebih 

dahulu pemahaman 

mengenai konsep/ 

pengertian materi 

yang dibahas. Di 

dalam materi juga 

disajikan ilustrasi-

ilustrasi untuk 

menimbulkan rasa 

ingin tahu peserta 

didik dalam 

mengenal materi. 

Materi juga 

mengembangkan 

kreativitas peserta 

didik dalam kegiatan 

bersastra terutama 

dalam puisi lama 

Penggunaan Ilustrasi 

  

Penanaman Nilai-Nilai 
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(syair). Selain itu 

adanya pemapatan 

tentang pendidikan 

dapat menjadikannya 

sebagai penanaman 

perilaku terpuji pada 

peserta didik yang 

diambil melalui syair 

onang-onang. 

Pendidikan 

 

 

1.2 Hasil Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan  

Buku pengayaan yang telah disusun peneliti kemudian dinilai oleh para 

penelaah sesuai dengan bidangnya masing-masing, yaitu penilai bahan ajar dan 

praktisi pembelajaran. Berikut identitas dari para ahli yang memberikan penilaian 

terhadap kelayakan buku pengayaan pengetahuan ini.  

1. Nama   : Dr. Isah Cahyani, M.Pd. 

Bidang keahlian : Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia 

Instansi  : UPI Bandung 

2. Nama   : Emi Kulsum, S.Pd. 

Bidang keahlian : Guru Bahasa Indonesia 

Instansi  : SMPN 1 Ngamprah Kabupaten Bandung Barat 

3. Nama   : Ennidar, S.Pd. 

Bidang keahlian : Guru Bahasa Indonesia 

Instansi  : SMPN 1 Lembah Melintang 

4. Nama   : Yayu Wahyuni Hidayati, S.Pd. 

Bidang keahlian : Guru Bahasa Indonesia 
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Instansi  : MTs Negeri 1 Cimahi 

5. Nama   : Fami Alam, S.Pd. 

Bidang keahlian : Desain Grafis 

Instansi  : SMK Terpadu Ma’Arif Cicalengka 

 Para ahli memberikan penilaian terhadap buku pengayaan dengan meliputi 

empat komponen yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. 

Berikut ini beberapa tanggapan dari para penelaah terhadap buku pengayaan 

pengetahuan tersebut.  

1. Materi  

a. Materi sudah cocok digunakan untuk anak-anak SMP; 

b. Isi buku sudah sesuai dengan materi teoristik dan perkembangan ilmu 

serta tidak menimbulkan unsur SARA; 

c. Materi/isi yang disajikan dalam buku ini telah mencakup kemampuan 

nalar siswa dan sesuai dengan tujuan pencapaian; 

d. Secara keseluruhan uraian dari penulis terhadap materi mampu 

melahirkan daya ingin tahu siswa. Namun tentu perlu bimbingan dari 

guru.; 

e. Isi sesuai dengan konteks kearifan lokal. 

2. Kebahasaan  

a. Seharusnya menjelaskan keterangan dan sumber gambar dari setiap  

gambar-gambar yang disajikan; 

b. Penggunaan bahasa untuk usia anak SMP mudah dipahami. Bagian-

bagian materi buku selaras, dan menarik untuk dibaca; 

c. Bahasa yang komunikatif lebih diperbanyak. Alangkah lebih baiknya 

penulis juga memberikan kolom pertanyaan untuk memancing rasa 

keingintahuan siswa; 

d. Ilustrasi dan judul buku sudah selaras dengan pembaca. Begitu pun 

penggunaan bahasa, namun masih temui beberapa kosakata yang 

salah ketik dan penggunaan ejaan yang tidak benar. Kemudian, 

beberapa diksi yang dipakai cukup sulit bagi siswa. Mungkin, 

alternatifnya diberikan glosarium seperti yang penulis sudah lakukan. 
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3. Penyajian materi 

a. Penyajian konten sudah sistematis; 

b. Materi buku disajikan dengan runtut dan mudah dipahami, ilustrasi 

materi sudah sesuai dengan tingkat perkembangan usia pembaca; 

c. Secara keseluruhan penyajian materi pada buku sudah sangat baik. 

Namun, untuk materi yang mendorong pembaca untuk berpikir 

kritis, sepertinya belum banyak paparannya. Penulis bisa mencoba 

mengaitkan apa yang terjadi pada cerita dengan kehidupan pembaca 

sehingga pembaca dapat membandingkan. 

4. Komponen kegrafikan 

a. Sudah sesuai dengan psikologi perkembangan anak SMP; 

b. Tampilan warna pada kulit buku sudah sesuai dan menarik untuk 

anak SMP; 

c. Keseluruhan komponen kegrafikan cukup baik. Namun, ada 

beberapa yang perlu diperbaiki lagi oleh penulis yaitu untuk 

menyesuaikan dengan pembaca yang berkarakter anak SMP, 

sebaiknya menggunakan beragam warna lain agar pembaca semakin 

tertarik dan perhatikan lagi tata letak huruf agar tidak terlalu rapat 

sehingga pembaca lebih leluasa membaca setiap materi dalam buku. 

Perbaikan buku pengayaan ini berdasarkan hasil penilaian penelaah yang 

termasuk juga komentar dan saran terhadap isi buku. Perubahan atas perbaikan 

buku pengayaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
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 Tabel 5.2  

Buku Pengayaan Pengetahuan Sebelum dan Setelah Diperbaiki 

No  Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

1 

  

Keterangan: pada bagian cover buku diubah sesuai dengan saran ahli yang 

meminta perbaikan pada judul menggunakan huruf kapital dan disesuaikan 

dengan ejaan yang baik dan benar. 
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2 
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Keterangan: perbaikan pada beberapa halaman buku disesuaikan dengan saran 

ahli yaitu menambahkan sumber dan keterangan gambar pada setiap gambar yang 

disajikan.  

3 

  

Keterangan: adapun perbaikan pada bagian ini adalah mengubah penggunaan 

huruf kapital menjadi huruf kecil untuk setiap awal kata pada glosarium.  
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4  

 
 

Keterangan: perbaikan disesuaikan dengan saran ahli untuk menambahkan 

kalimat yang lebih komunikatif untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam 

membaca materi selanjutnya pada buku tersebut. 

 

Setelah diperbaiki beberapa perubahan terjadi seperti pada cover buku serta 

ukuran huruf yang lebih besar. Adapun penambahan juga terdapat dalam buku 

pengayaan pengetahuan setelah mendapatkan penilaian dari para pakar, yaitu 

penambahan sumber dan keterangan gambar-gambar dibeberapa bagian sebagai 

ilustrasi agar memudahkan peserta didik memahami materi dan menambah 

ketertarikan dalam membaca buku ini, serta penggunaan kalimat yang lebih 

komunikatif. Untuk lebih jelasnya, buku pengayaan pengetahuan yang telah 

diperbaiki ditampilkan pada bagian lampiran penelitian ini.
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